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ABSTRAK

tujuan penelitan mengetahui debt fo assets ratio(dar) dan debt to equity ratio (der) terhadap return on assets (roa).
teknik analisis data yang digunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji f dan uji t.
objek penelitian pada perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-
2018. hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh
dar berpengaruh positif dan der berpengaruh negatif terhadap roa. 2.hasil determinasi sebesar 19%, hal ini berarti dar
dan der dapat berpengaruh terhadap roa sebesar 19% 3. uji hipotesis, untuk hasil uji f diperoleh dar dan der berpengaruh
signifikan terhadap roa, dan uji t bahwa dar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap roa, dan dan der
berpengaruh negatif dan tidak signifikan roa.

Kata Kunci: DAR, DER, ROA

ABTRACT

the purpose of this research is to know debt to assets ratio (roa) and debt to equity ratio (der) to return on assets (roa).
data analysis technique used is the classic assumption test, multiple linear regression, coefficient of determination, f test
and t test. objects in the metal sub sector sector and the like which are listed on the indonesia stock exchange in 2016-
2018. the results of the study can be concluded as follows: 1. the results of multiple linear regression analysis test
results obtained dar has a positive effect and der has a negative effect on roa. 2. determination results of 19%, this
means that the dar and der can affect the roa of 19% 3. hypothesis tests, for the f test results obtained dar and der have
a significant effect on roa, and t test that the dar has a positive and insignificant effect on roa, and and the der has a
negative effect and no significant roa.
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PENDAHULUAN stimulus berupa keuntungan demi menjaga

Era perkembangan baru manajemen  eksistensi perusahaannya (Aidawati, 2018).
perusahaan  semakin bergeser ke arah Profitabilitas digunakan untuk
strategi  berbasis pemangku kepentingan  mengukur kemampuan perusahaan dalam
dengan lebih memperhatikan minat menggunakan seluruh sumber daya yang
pemangku kepentingan dalam mencapai  dimilikinya ~ dalam  menghasilkan  laba
tujuan perusahaan (Siahaan, Susanti dan (Rosita & Gantino, 2017). Profitabilitas
Sudirman, 2020). Seiring perkembangan menunjukkan seberapa efisien perusahaan

dalam dunia usaha maka akan semakin dalam mengelola aset dalam menghasilkan

laba.

meningkatkan persaingan antar perusahaan.
Untuk dapat bersaing dan bertahan hidup
suatu perusahaan tergantung dari
kemampuannya dalam menghasilkan laba
(Silitonga et al., 2017). Untuk menghasilkan
laba dan memenangkan persaingan serta
mencapai tujuan perusahaan yang
diharapkan perusahaan harus lebih unggul
dari perusahaan lainnya. Oleh karena itu,
semua sektor industri membutuhkan

ROA digunakan oleh manajemen

perusahaan untuk menilai efektivitas dan
efesiensi dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki  perusahaan.  Profitabilitas

perusahaan perusahaan merupakan jaminan
utama bagi kreditur untuk melihat mampu
tidaknya perusahaan tersebut dalam
menghasilkan laba (Febria & Halmawati,
2013).
Dalam
manajemen

tersebut
keputusan

memenuhi  tujuan
perlu  mengambil
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yang tepat dalam pendanaan(Inrawan et al.,
2020). Penggunaan utang sebagai salah satu
alternatif =~ untuk  kegiatan  operasional.
Pendanaan dengan menggunakan utang
memiliki resiko dikarenakan semakin besar
resiko keuangannya (Osazuwa and Che-
Ahmad, 2016). Karena resiko yang besar
tersebut  perusahaan  perlu  mengukur
kemampuan yang dimilki perusahaan dalam

melunasi utang yang digunakan untuk
membiayai aktifitas perusahaan (Ritonga,
2014).Kemampuan perusahaan dalam

melunasi utang dapat diukur menggunakan
DAR. DAR digunakan mengukur seberapa
besar aset perusahaan dibiayai dengan
menggunakan utang (Fiorensia et al., 2019),
dan DER, DER digunakan mengukur utang
dengan ekuitas.

Penelitian ini pada Perusahaan Sub
Sektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang
termasuk merupakan sektor industri yang
produk dihasilkan akan diproses lagi oleh
industri lainnya untuk menjadi produk akhir
bernilai lebih tinggi. Penelitian mengenai
DAR dan DER yang dilakukan oleh
(Elfina, 2015), (Henny Setyo Lestari, 2009),
(Silitonga et al., 2017) dan (Yoon and Jang,
2005) menunjukkan bahwa DAR dan DER
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Dalci, 2018), (Rosita & Gantino,
2017), (Ritonga, 2014), (Martynova et al.,
2019) dan(Febria & Halmawati, 2013)
menunjukkan DAR dan DERberpengaruh
positif terhadap ROA.

Berdasarkan  research  gap yang
diuraikan di atas, maka penulis tertarik
melakukan pengujian yang lebih lanjut

mengenai dampak DAR dan DER terhadap
ROA, dengan judul dampak Debt to Assets
Ratio dan Debt to Equity Ratioterhadap
Return On Assets. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity
Ratioterhadap Return On Assets.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka
tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio
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dan Debt to FEquity Ratioterhadap Return
On Assets.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Analisa Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang telah disusun

sesuai dengan prosedur akuntansi yang
berlaku, akan menggambarkan keadaan
keuangan perusahaan. Agar laporan
keuangan  tersebut  dapat = memberikan
infromasi tentang kondisi keuangan
perusahaan dan  dapat dipahami  dan

dimengerti oleh pihak lain, maka analisis
laporan keuangan dilaksanakan. Hal  ini
dapat memberikan informasi tentang kondisi

keuangan perusahaan serta memberikan
infromasi akan kelemahan dan kekuatan
yang ada pada

perusahaan. Menurut (Syahyunan, 2015), untuk
mengindentifiksikan kondisi keuangan perlu
dilakukan tindakan berupa analisis kinerja
laporan keuangan. Analisis laporan
keuangan merupakan suatu alat yang
digunakan untuk memberikan infromasi
tentang  tingkat  kesehatan  perusahaan,
dengan cara membandingkan data indeks
perusahaan.

Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratiodigunakan untuk
mengukur besarnya aset perusahaan yang
dibiayai  dengan  menggunakan  hutang
(Rosita & Gantino, 2017). Untuk mengukur
DARdengan membandingkan antara total
utang dengan total aktiva. Perusahaan yang

menggunakan  utang untuk = membiayai
sebagian aset perusahaan dalam
meningkatkan aktivitas perusahaannya.
Perhitungan DAR sebagai dasar
pengambilan keputusan terkait
pemakaian dana dari  modal dengan
alternatif sumber pembiayaan aset

perusahaan berasal dari utang.

Debt to Equity Ratio(DER)

Debt to Equity Ratioberfungsi untuk
mengetahui  setiap jumlah modal yang
dijadikan  menjamin  utang  perusahaan.
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Untuk mengukur DER dapat dilakukan
dengan metode perbandingan total utang
yang dimiliki dengan total ekuitas. Tingkat
DER yang tinggi mengambarkan keadaan

perusahaan tentang jaminan atas utang
rendah atas penjaminan modal sendiri
(Rosita & Gantino, 2017). Tambahan utang
yang dilakukan perusahaan dalam

meningkatkan aktivitas akan menimbulkan
biaya bunga semakin tinggi.

Return On Assets (ROA)

Pada umumnya perusahaan didirikan
mempunyai tujuan untuk memperoleh laba.
laba yang besar yang dimasudkan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan
perkembangan perusahaan. ROA berfungsi
memebrikan infromasi tentang kemampuan
perusahaan dalam memeperoleh keuntungan
dengan keseluruhan aset yang dimilikinya.

ROA  digunakan  untuk  mengevaluasi
efektifitas dan efesiensi manajemen
perusahaan dalam mengelolah aset

perusahaan (Elfina, 2015). Dengan semakin
tingginya ROA maka perusahaan semakin
efesien dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan laba.

Pengaruh DAR dan DER TerhadapROA
Untuk menggunakan pendanaan melalui
utang  perusahaan perlu  memperhatikan
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
jumlah utang vyang dimiliki perusahaan
maka akan semakin pendek jangka waktu
pelunasannya. DAR dan DER  dapat
memberikan informasi tentang kemampuan
perusahaan dalam membayar utang yang
digunakan  untuk  membiayai  aktifitas
perusahaan. Secara  umum resikonya
bertambahnya beban bunga disebabkan
karena ketidakmampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba sedangkan di sisi lain
jumlah utang ikut bertambah (Sudana,
2011). Menurut penelitian yang dilakukan
(Dalci, 2018), (Rosita & Gantino, 2017),
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(Ritonga, 2014), (Martynova et al., 2019)
dan (Febria & Halmawati, 2013)
menunjukkan DAR dan DER berpengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini Dberarti
bahwa dengan semakin tinggi DAR dan
DER yang dimiliki perusahaan maka akan
meningkatkan ROA perusahaan.
dan

Kerangka  Pemikiran

Penelitian

Hipotesis

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Debt to
Assets
Ratio

Return on
Assets

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
maka hipotesis yang dapat disusun dalam
penelitian adala sebagai berikut:

H;: Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA)
H,: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh

terhadap Return on Assets (ROA)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian  explanatary. Penelitian  ini
bertujuan untuk menguji  hipotesis yang
berfungsi untuk menerima atau menolak
hipotesis  penelitian.  Desain  penelitian
dengan  penelitian  kepustakaan  (library

research), dimana data menggunakan data
sekunder. Subjek penelitian pada laporan
keuangan yang sudah diaudit pada Sub
Sektor ~ Logam  dan  Sejenisnya.Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan nonprobability sampling
dengan metode  purposive sampling.
Penarikan sampel berdasarkan kriteria di
atas sebagai berikut:
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Tabel 1. Proses Seleksi Perusahaan
Populasi

Logam dan
BEI per 31 16

Perusahaan pada Sub Sektor
Sejenisnya yang terdaftar di
Desember 2018.

Perusahaan  yang tidak  mempublikasikan
laporan keuangan yang telah diaudit secara (2)
lengkap periode 2016 — 2018.

Perusahaan yang pernah mengalami kerugian
selama 3 tahun berturut-turut selama periode (2)
2016 — 2018.

Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 DAR ,301 3,326
DER ,301 3,326
Nilai DW 2.596

Jumlah Sampel Penelitian 12
Sumber: Data diolah (2020)

Metode pengumpulan data  dilakukan
dengan dokumentasi melalui  buku-buku,

karangan ilmiah, jurnal ilmiah, dan media
elektronik.  Teknik analisis data  yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi
dan pengujian hipotesis.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Uji Normalitas

Untuk  uji statisttk ~ ko/mogorov-
Smirnovtest ~ digunakan  untuk  menguji

normalitas. Berikut table hasil kolmogorov-
Smirnovtest:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Mean ,0000000

ab Std. ,03660760
Parameters™ ..

Deviation

Most Absolute ,098
Extreme Positive ,008
Differences  Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z ,588
Asymp. Sig. (2-tailed) ,879

Sumber: Data diolah (2020)

Dari tabel 2 di atas hasil nilai
Unstandardized  Residual  untuk  semua
variabel penelitian adalah 0,879 yang
berada diatas nilai signifikan 0,05 atau
0,879> 0,05, maka semua  variabel
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Mulitkolineritas

Hasil uwji  multikolinearitas ~ dengan
Varince Inflation Factor (VIF), sebagi
berikut:

Sumber: Data diolah (2020)

Dari tabel 3 di atas dapat nilai VIF
DARsebesar 3,326 dan DER sebesar 3,326,
maka nilai VIF>10, makadapat disimpulkan
tidak terjadi gejalamultikolinearitas.

Uji Heterokedasitas
Hasil wuji hetrokedasitas menggunakan
metode grafik sebagai berikut:

Gambar 2. Penyebaran Data Scatterplot

Scattarplot
Dependent Variabie: ROA

Regression Standardized Pregicted Value

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah (2020)

Dari gambar di atas pada grafik
scatterplot terlihat menyebar secara acak,
oleh karena itu dinyatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Dari tabel 3 di atas diperoleh nilai
Durbin-Watson adalah 2,596. Pada Tabel
Durbin-Watson dengan n = 36 dan k =

2.,diperoleh nilai du sebesar 1,5872 dan 4-
du= 4-1,5872 = 2,4128, sedangkan nilai dl=
1,3537 dengan 4-dI = 2,6463, dengan
demikian nilai Durbin-Watsonberada pada 4-
dU<d<4-dLatau  2,4128<2,596 <2,6463.
Maka model persamaan regresi tersebut
tanpa kesimpulan
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Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
digunakan analisis regresi. Analisis regresi
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Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5 . Hasil Pengujian Parsial

linear berganda. Model t Sig.
Tabel 4. Coefficients®
Model Unstandardized Standardized 1 DAR ,600 553
Coefficients Coefficients DER -1,992 ,055
B Std. Beta Sumber: Data diolah (2020)
Error .
Berdasarkan table 5 diatas, dengan df
(Constant) ,026 019 = n-k-1 (36-2-1), maka ty,y sebesar
1 DAR ,028 ,047 171 L .
1,69236. Maka pengaruh tiap-tiap variabel
DER -,010 ,005 -,569 : . o
R 136 independen sebagai berikut:
R .19 1. DAR memiliki nilai taraf signifikan 0,553
square . >0,05, artinya DAR berpengaruh tidak
F 3.875 sig(.031) signifikan terhadap ROA.

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka model
persamaan regresi diperoleh:
ROA = 0,026 + 0,028 DAR-0,010 DER
Berdasarkan persamaan regresi di atas
bahwa DAR berpengaruh positif dan DER
berpengaruh negatif terhadap ROA pada
Perusahaan ~ Sub  Sektor = Logam  dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

Uji Model

Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh
nilai koefisien determinasinya (R square)
sebesar 0,190 atau 19%, hal ini berarti DAR
dan DER dapat mempengaruhi variabel
ROA, dan sisanya 81% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Uji Anova

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh
nilai  Fpiwne3,875 sedangkan untuk  Fipel
dengan tingkat signifikan 5%, n-k-1 atau
36-2-1=33 dengan diperoleh nilai 3,28. Hal
ini menunjukkan bahwa Fpjung (3,875) >
Fube (3,28) atau tingkat signifikansi 0,031<
0,05, hal ni berarti DAR dan
DERberpengaruh signifikan terhadap ROA.

2. DER memiliki nilai taraf signifikan 0,503
>0,05, artinya DER berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROA.

Pembahasan
Pengaruh DAR Terhadap ROA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
DAR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Penelitian  tersebut sejalan dengan hasil
penelitian (Wianta Efendi and Adi Wibowo,
2017), (Zulkarnaen, 2018), (Kamal, 2016), yang
menyatakan DAR tidak berpengaruh terhadap
ROA. Debt to Asset Ratio menurun bisa
disebabkan adanya total hutang yang menurun
dan tidak efektifnya pengolahan aktiva sehingga
laba belum maksimal sehingga laba bersih ikut
menurun. Adapun yang harus di perhatikan
oleh perusahan yaitu dalam kegiatan operasi
perusahaan itu sendiri. Dari hasil pengukuran,
apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka semakin
sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Hal
ini berarti setiap peningkatan pada DAR belum
tentu dapat meningkatkan ROA. Perusahaan
yang pertumbuhan penjualannya semakin
meningkat dimungkinkan menggunakan
utang dalam menambah aktifitas
perusahaannya. Lebih lanjut perusahaan yang
mampu  mengelola  pinjamannya  dalam
meningkatkan asetnya, peningkatan aktiiftas
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perusahaan  tersebut di  indikasi  dapat
meningktakan profit yang diperoleh perusahaan.
Hal ini tidak sejalan dengan pendapat
(Syahyunan, 2015), dimana pendanaan
mengunakan utang untuk aset perusahaan dapat
membantu perusahaan dalam memperoleh
keuntungan yang akan meningkatkan aktifitas
perusahaan. Pendapat (Syahyunan, 2015),
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Rosita & Gantino, 2017), (Ritonga, 2014),
dan (Martynova et al., 2019), yang
menyatakan DAR memiliki pengaruh terhadap
ROA.

Pengaruh DER terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Wartono,
2018), (Barus and Leliani, 2013), (Susetyo,
2017) yang menyatakan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap ROA. Kondisi ini
tentunya dikarenakan setiap peningkatan yang
terjadi pada DER akan mengakibatkan
penurunan ROA perusahaan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Riyanto 2009), semakin
besar dalam membayar kewajibannya akan
menurunkan kinerjanya, dimana perusahaan
juga akan membayar bunga dan deviden yang
dibagikan. Semakin tinggi DER berarti
mengindikasikan bahwa total hutang yang tinggi
dimana banyaknya dana kreditor yang masuk
sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan
atau meningkatkan laba. Representatif hasil
penelitian terkait pengaruh DER terhadap ROA
yang dilakukan (Rosita & Gantino, 2017),
(Yoon & Jang, 2005), dan (Henny Setyo
Lestari, 2009) berbanding terbalik dengan
hasil temuan di atas, dimana pada penelitian
mereka menyatakan bahwa DER berpengaruh
terhadap ROA. Semakin rendah nilai DER
maka akan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam membayar
kewajibannyakarena hanya sebagian nilai
aktiva yang dibiayai oleh utang.Dengan
menurunkan nilai DER akan menurunkan
beban utang yang dimiliki perusahaan yang
mengakibatkan peningkatkan ROA
perusahaan.

Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari  hasil  evaluasi yang  telah
dijabarkan oleh penulis, maka dapat ditarik
kesimpulanbahwa DAR berpengaruh positif
dan DER berpengaruh negatif terhadap
ROApada Perusahaan Sub Sektor Logam
dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2018. Hasil
koefisien determinasi, diperoleh (R square)
sebesar 0,190atau 19%, hal ini berarti DAR
dan DER dapat berpengaruh terhadap ROA
sebesar  19%, sedangkan sisanya 81%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Hasil uji F
diperoleh bahwa DAR dan DER
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Uji t
diperoleh DAR berpengaruh tidak signifikan
terhadap ROA dan DER berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh
terhadap variabel dependennya.

Saran
Berdasarkan  kesimpulan dan  hasil
analisis penelitian yang telah dijelaskan,

maka penulis memberikan beberapa saran,
yaitu meningkatnya DAR akan meningkatkan
hutang perusahaan dalam membiayai aset
yang dimilikinya, dengan meningkatnya aset
tersebutperusahaan akan meningkatkan
aktifitasnya yang akan memperoleh keuntungan
dann dapat membayar beban bunga yang terjadi
akibat penggunaan pinjaman tersebut. Hal ini
akan meningkatkan laba yang dihasilkan
perusahaan atau dapat meningkatkan nilai
ROA perusahaan. Semakin rendah nilai
DER maka akan semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya hl ini karena perusahaan cukup
menggunakan  utang dalam  menambah
aktifitasnya, selanjutnya laba ditahan dapat
digunakan perusahaan untuk meningkatkan
aktifitasnya. Dengan menurunkan nilai DER
akan menurunkan beban utang yang
dimiliki perusahaan yang mengakibatkan
peningkatkan ~ ROA  perusahaan. Untuk
penelitian  selanjutnya, agar ditambahkan
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variabel yang dianggap dapat mempengaruhi
ROA pada perusahaan sub sektor yang lain.
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